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ABSTRAK

Nandarwati. LO51 17 1005. Hasil Tangkapan Bubu yang Dikamuflase dengan Daun
Nipah dan Tanpa Daun Nipah di Perairan Pulau Pajenekang Kab. Pangkep. Dibimbing
oleh Mahfud Palo sebagai pembimbing utama dan Najamuddin sebagai pembimbng
anggota.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi spesies hasil tangkapan pada
bubu yang dikamuflase daun nipah dan bubu tanpa daun nipah, dan mendeskripsikan
frekuensi kemunculan jenis spesies hasil tangkapan. Penelitian ini dimulai dari bulan
November 2020 - Januari 2021, di Perairan Pulau Pajenekang, Desa Mattiro Deceng,
Kecamatan Liukang Tuppabiring, Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. Metode
yang dilakukan pada penelitian ini yaitu studi kasus dengan melakukan pengamatan
langsung terhadap hasil tangkapan bubu daun nipah dan bubu tanpa daun nipah
dengan mengikuti 30 trip penangkapan. Analisi yang digunakan yaitu, menggunakan
perhitungan komposisi hasil tangkapan dan frekuensi kemunculan ikan. Komposisi
spesies hasil tangkapan selama 30 trip terdapat 28 spesies dari 15 famili ikan yang
tertangkap. Pada bubu daun nipah jumlah hasil tangkapan sebanyak 315 ekor (24,120
kg) terdiri dari famili Pomacentridae, Labridae, Apogonidae, Pempheridae,
Nemipteridae, Holocentridae, Lethrinidae, mullidae, Scaridae, Siganidae. Sedangkan
bubu tanpa daun nipah jumlah hasil tangkapan sebanyak 212 ekor (20,146 kg) yang
terdiri dari famili Pomacentridae, Labridae, Apogonidae, Pempheridae, Nemipteridae,
Holocentridae, Scaridae, Chaetodontidae. Frekuensi kemunculan ikan pada bubu daun
nipah dan bubu tanpa daun nipah terdapat 1 jenis ikan dari famili Holocentridae,
(Myripristis berndti) memiliki frekuensi kemunculan yang tinggi. Pada bubu daun nipah
frekuensi kemunculan famili Holocentridae (Myripristis berndti) sebanyak 8 (2,67%),
dan pada bubu tanpa daun nipah frekuensi kemunculan famili Holocentridae
(Myripristis berndti) sebanyak 11 (3,67%).

Kata kunci: bubu, daun nipah, frekuensi kemunculan, komposisi spsies



ABSTRACT

Nandarwati. LO51 17 1005. Traps Catches Camouflaged With Nipah Leaves and
without Nipah Leaves in the Waters of Pajenekang Island Kab. Pangkep supervised by
Mahfud Palo as the main supervisor and Najamuddin as the co-supervisor.

This study aim ed to determine the species composition of catch in traps camouflaged
with nipah leaves and traps without camouflage, and to describe the occurrence
frequency of species of catch. This research was done during November 2020 -
January 2021, in the waters of Pajenekang Island, Mattiro Deceng Village, Liukang
Tuppabiring District, Pangkajene Regency and Islands. The method used in this
research was a case study by conducting direct observations on the catch of nipah leaf
traps and nipah leaf traps by following 30 fishing trips. The analysis used was a
calculation of the composition of the catch and the frequency of occurrence of each
species of the catch. The composition of the species caught during the 30 trips
consisted of 28 species from 15 families. In nipah leaves camouflaged traps, the
number of catch was 315 individuals (24,120 kg) consisting of families Pomacentridae,
Labridae, Apogonidae, Pempheridae, Nemipteridae, Holocentridae, Lethrinidae,
mullidae, Scaridae, siganidae. Meanwhile, traps without camouflage were 212 fish
(20,146 kg) consisting of families Pomacentridae, Labridae, Apogonidae,
Pempheridae, Nemipteridae, Holocentridae, Scaridae, Chaetodontidae. A high
frequency of appearance of fish in camouflaged and non-comouflage traps was 1
species of fish from the family Holocentridae, (Myripristis berndti) having a high
frequency of occurrence. In the nipah leaves comouflaged trap, the frequency of
occurrence of the family Holocentridae (Myripristis berndti) was 8 (2.67%), and in the
trap without nipah leaves the frequency of occurrence of the family Holocentridae
(Myripristis berndti) was 11 (3.67%).

Keywords: traps, nipah leaves, frequency of occurrence, species compaosition
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. PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Pulau Pajenekang merupakan salah satu pulau yang berada di daerah
spermonde yang tercatat secara administrasi di Kabupaten Pangkajene dan
Kepulauan (Pangkep). Mata pencaharian penduduk Pulau Pajenekang ialah sebagai
nelayan, pedagang hasil laut (pabalolang), tukang kayu (pembuat perahu) dan
pedagang bahan pokok. Penduduk yang berprofesi sebagai nelayan memanfaatkan
sumberdaya laut dengan melakukan penangkapan jenis biota bernilai ekonomis
(Lekatompessy, 2013). Nelayan Pulau Pajenekang memanfaatkan sumberdaya laut
dengan menggunakan alat tangkap salah satunya bubu. Bubu adalah alat
penangkapan ikan yang dipasang secara tetap didalam air untuk jangka waktu tertentu
yang memudahkan ikan masuk dan mempersulit keluarnya. Alat ini biasa dibuat dari
bahan alami seperti bambu, kayu, atau bahan buatan lainnya seperti jaring (Mallawa,
2012).

Menurut Aoyama (1973) target tangkapan bubu ialah ikan ekonomis penting
diantaranya ikan - ikan demersal, ikan pelagis dan ikan karang. Kelompok ikan
demersal dan ikan karang merupakan jenis - jenis ikan yang sebagian besar dari masa
kehidupannya berada di dasar atau dekat dasar perairan. Dasar perairan yang relatif
dangkal, rata, berlumpur, atau lumpur berpasir biasanya merupakan habitat ikan
demersal.

Bubu yang dioperasikan oleh nelayan Pulau Pajenekang merupakan jenis bubu
dasar yang terbuat dari bahan bambu dengan target tangkapan ialah kepiting rajungan
dan ikan demersal serta ikan karang. Kondisi karang saat ini tercatat sangat bagus 2%,
kondisi bagus 19,24%, kondisi sedang 63,38%, dan kondisi buruk 15,38% (DKP,
2008). Permasalahan yang terjadi dari alat tangkap bubu yaitu nelayan masih banyak
mengoperasikan bubu yang dikamuflase dari karang yang dioperasikan di terumbu
karang, padahal jenis bubu ini dianggap tidak ramah lingkungan karena menggunakan
pecahan karang hidup sebagai bahan kamuflase dan kurangnya hasil tangkapan yang
disebabkan oleh model alat tangkap yang masih sangat sederhana yang digunakan
oleh nelayan.

Menurut (Setiawan et al., 2017) Beberapa alternatif yang perlu dilakukan
adalah dengan cara memodifikasi bubu tersebut. Upaya untuk meningkatkan hasil
tangkapan dapat dilakukan dengan cara inovasi - inovasi terbaru alat tangkap salah
satunya adalah dengan mendisain bubu dasar yang memiliki shelter sebagai tempat

bersembunyi ikan dari predator. Bubu diselimuti dengan bahan alami dan sintetis



pengganti pecahan karang agar ramah lingkungan yang berfungsi untuk mengetahui
ketertarikan ikan terhadap atraktor seperti benda - benda berbahan alami (daun nipah
dan daun kelapa).

Pada penelitian Monitja dan Martasuganda (1990) memberikan alasan bahwa
udang, kepiting atau ikan - ikan karang terperangkap pada bubu adalah karena
pengaruh beberapa faktor diantaranya tertarik oleh bau umpan, sifat ketertarikan pada
suatu benda asing yang ada disekitarnya, dan dalam perjalanan perpindahan tempat
kemudian menemukan bubu.

Menurut Yudha (2011) Pada dasarnya penggunaan bahan kamuflase seperti
karung goni, jaring bagan, daun kelapa, daun nipah, ataupun timbunan karang,
sebagai kamuflase pada bubu merupakan salah satu cara untuk menarik perhatian
ikan untuk mencari tempat perlindungan, sehingga ikan karang memasuki bubu.
Selanjutnya Gunarso (1985) menyatakan bahwa penyediaan tempat - tempat untuk
bersembunyi ataupun berlindung bagi ikan - ikan, sebagai salah satu jenis pikatan,
pada dasarnya telah banyak dipraktekkan. Tempat - tempat bernaung dalam bentuk
ikatan dahan -dahan, ranting - ranting ataupun daun dipergunakan oleh kebanyakan
nelayan yang prinsipnya menarik perhatian ikan untuk menjadikannya sebagai tempat
berlindung. Hal tersebut merupakan dasar dilakukannya penelitian mengenai hasil
tangkapan bubu yang dikamuflase dengan daun nipah dan tanpa daun nipah di
perairan Pulau Pajenekang. Pada penelitian ini menggunakan bubu apung yang
merupakan rancangan baru dan menggunakan bahan kamuflase dari daun nipah yang

ramah lingkungan.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana komposisi jenis hasil tangkapan bubu daun nipah dan bubu tanpa
daun nipah.
2. Bagaimana frekuensi kemunculan jenis hasil tangkapan bubu daun nipah dan

bubu tanpa daun nipah.

C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini adalah
1. Untuk mengetahui komposisi jenis hasil tangkapan pada bubu daun nipah dan

bubu tanpa daun nipah.

2. Mendeskripsikan frekuensi kemunculan jenis hasil tangkapan pada bubu daun
nipah dan bubu tanpa daun nipah.
Kegunaan dari penelitian ini yaitu memberikan informasi kepada pihak yang

membutuhkan baik industri perikanan maupun kepada nelayan mengenai

2



perkembangan teknologi perikanan yang lebih maju untuk para nelayan agar taraf

perekonomian meningkat dan juga sebagai referensi pada penelitian selanjutnya.

II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Definisi Bubu

Bubu adalah perangkap (trap) yang mempunyai satu atau dua pintu masuk dan
dapat diangkat ke beberapa daerah penangkapan dengan mudah, dengan atau tanpa
perahu dan bubu adalah semacam perangkap yang memudahkan ikan memasukinya
dan menyulitkan ikan untuk keluar, alat ini sering diberi nama fishing pots dan fishing
basket (Rumajar, 2002). Bubu merupakan alat tangkap pasif, tradisional, yang berupa
perangkap ikan tersebut dari bubu, rotan, kawat, besi, jaring, kayu, dan plastik yang
dijalin sedemikian rupah sehingga ikan yang masuk tidak dapat keluar (von Brandt,
1984).

Ciri khas alat perangkap adalah mempunyai satu atau lebih kamar penangkap
dan apabila ikan atau hewan laut lainya sudah masuk, maka sukar bagi hewan
tersebut untuk keluar. Jadi alat ini pada dasarnya dimodifikasi sedemikian rupa
sehingga dapat mencegah atau mempersulit hewat tersebut untuk keluar (Tiku, 2004).
Dari beberapa informasi yang diperoleh dimensi bubu laut dalam adalah 2 x 1 x 0.5 m
berbentuk kubus atau balok, bentuk trapezium, silinder atau setengah silinder. Menurut
(Martasuganda, 2003). Bentuk bubu yang bervariasi tersebut disesuaikan dengan ikan
yang akan dijadikan target penangkapan. Meskipun yang dijadikan target
penangkapan sama, terkadang bentuk bubu yang dipakai bisa juga berbeda,
tergantung dari pengetahuan ataupun kebiasaan nelayan yang mengoperasikannya.
Bubu terdiri dari badan, yang berupa rongga tempat dimana ikan - ikan terkurung,
mulut bubu (funnel) yang berbentuk seperti corong tempat ikan dapat dengan mudah
masuk tapi sulit untuk keluar, dan pintu bubu yang merupakan tempat pengambilan
hasil tangkapan (Subani dan Barus, 1989). Bukaan mulut bubu adalah salah satu
faktor yang sangat menentukan dalam keberhasilan penangkapan dengan
menggunakan bubu.

Menurut (Chalim et al., 2017) perikanan bubu mempunyai kelebihan dalam
pengelolaan jika dibandingkan dengan usaha perikanan lainnya, dimana hasil
tangkapan pada umumnya diperolah masih dalam keadaan hidup, sehingga disamping
dapat terjamin kesegaran yang tinggi, juga mudah dalam pengelolaan sumberdaya
perikanan, seperti melepaskan hasil tangkapan kembali ke laut jika ukurannya belum
layak ditangkap (legal size). Penangkapan ikan dengan menggunakan bubu telah

banyak digunakan mulai dari skala kecil, menengah, sampai skala besar.



Penangkapan skala kecil dan menengah biasanya banyak dilakukan di perairan pantai
hampir seluruh negara yang masih belum maju sistem perikanannya, sedangkan untuk
skala besar banyak dilakukan di negara yang sudah maju sistem perikanannya.
Perikanan bubu skala kecil dioperasikan di perairan yang dangkal, sedangkan untuk
skala menengah dan besar biasanya dilakukan di perairan lepas pantai pada
kedalaman antara 20 m sampai 700 m (Rusdi, 2010).

Alasan nelayan menggunakan bubu karena sistem penangkapan bubu
mempunyai beberapa keuntungan (Rusdi, 2010) :
1. Pembuatan alatnya mudah
2. Pengoperasiannya mudah
3. Kesegaran hasil tangakapannya bagus
4. Daya tangkapnya bisa diandalkan, dan
5. Bisa dioperasikan di tempat yang alat tangkap lain tidak bisa dioperasikan.

Menurut Tiku (2004) alasan ikan atau hewan laut lainnya masuk perangkap
antara lain:
1. Sifat dasar ikan atau hewan laut lainnya yang selalu mencari tempat berlindung
2. lkan atau hewan laut lainnya masuk karena tertarik oleh umpan yang ada didalam

perangkap.

3. Ikan terkejut karena ditakuti sehingga dia mencari tempat berlindung, dan

4. lkan masuk karena digiring oleh nelayan.

B. Klasifikasi Bubu

Bubu termasuk Klasifikasi perangkap dan penghadang. Perangkap (traps) dan
penghadang (guiding barriers) adalah semua alat penangkap ikan yang berupa
jebakan yang bersifat pasif (Subani dan Barus, 1989).

Menurut Rusdi (2010) membagi bubu menjadi tiga golongan, yaitu bubu dasar
(ground fishpot), bubu apung (floating fishpot), dan bubu hanyut (drifting fishpot).
1) Bubu Dasar (Ground Fishpot)

Bubu dasar adalah bubu daerah operasionalnya berada di dasar perairan,
ukuran bubu dasar bervariasi menurut besar kecilnya yang dibuat menurut kebutuhan
untuk bubu yang kecil umumnya berukuran panjang 100 cm, lebar 50 - 75 cm dan
tinggi antara 25 - 30 cm. Untuk bubu yang berukuran besar dapat mencapai ukuran
panjang 350 cm, lebar 200 cm, dan tinggi 75 - 100 cm. Pengoperasian alat tangkap
tersebut bisa dilakukan secara tunggal (untuk bubu yang berukuran besar), dan bisa
pula dioperasikan secara ganda (untuk bubu berukuran kecil atau sedang) yang dalam
pengoperasiannya dirangkai dengan tali panjang pada jarak tertentu diikatkan bubu

tersebut. Tempat pemasangan bubu dasar biasanya di perairan karang atau di antara
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karang-karang atau bebatuan. Pengambilan hasil tangkapan dilakukan dua sampai tiga

hari setelah bubu dipasang, bahkan beberapa hari setelah dipasang.

2) Bubu Apung (Floating Fishpot)

Bubu apung adalah bubu yang dalam operasional penangkapannya dengan
cara diapungkan. Bubu apung berbeda dengan bubu dasar. Tipe bubu ini dilengkapi
dengan pelampung, terbuat dari bambu. Bentuk bubu apung ada yang silindris dan ada
pula yang berbentuk seperti kurung-kurung. Dalam pengoperasiannya ada pula bubu
yang diikatkan pada rakit bambu, kemudian rakit bambu tersebut dirangkai dan
diikatkan pada jangkar. Panjang tali jangkar tergantung dari kedalaman perairan,
namun panjang tali umumnya 1.5 dalam perairan.

3) Bubu Hanyut

Bubu hanyut adalah bubu yang dalam operasional penangkapannya dengan
cara dihanyutkan. Bubu hanyut ini dioperasikan dengan cara dihanyutkan mengikuti
arus, sehingga dinamakan bubu hanyut. Bubu hanyut dirangkai dari beberapa bubu
yang berukuran kecil umumnya 20 - 30 bubu. Bubu hanyut yang umumnya dikenal
dengan sebutan pakaja, luka, atau patorani. Pakaja atau luka artinya sama yaitu bubu,
sedangkan patorani dinamakan karena digunakan untuk menangkap ikan torani, tuing -
tuing, atau ikan terbang (flying fish). Pakaja merupakan bubu ukuran kecil berbentuk
silindris dengan panjang 0.75 m, pada saat operasi penangkapan dilakukan, bubu ini

disatukan menjadi beberapa kelompok.

C. Konstruksi Bubu

Menurut Tirtana (2003) mengatakan bahwa ikan yang masuk ke dalam bubu
bisa meloloskan diri sangat ditentukan oleh tinggi bubu (body depth) atau tubuh (body
girth) dan celah pelolosan. Jadi semakin besar tinggi bubu (body depth) atau lingkar
tubuh (body girth), maka peluang ikan meloloskan diri semakin kecil, dan bila semakin
kecil tinggi bubu (body depth) atau lingkar tubuh (body girth), maka peluang ikan untuk
meloloskan diri semakin besar.

Menurut Subani dan Barus (1989) alat tangkap ini umumnya terdiri atas
kerangka (Frame), badan, dinding (wall), mulut (funnel), pintu (hantch) dan tempat
umpan (bait case), celah pelolosan dan pemberat.

1) Rangka (Frame)

Rangka bubu berfungsi memberi bentuk pada bubu. Rangka dibuat dari
material yang kuat dan dapat mempertahankan bentuk bubu ketika dioeprasikan.
Rangka bubu dapat terbuat dari kayu, besi, baja atau bahkan terbuat dari plastik. Pada

umumnya rangka bubu dibuat dari besi dan baja.



2) Badan (Body)

Badan bubu pada alat tangkap bubu moderm biasanya terbuat dari kawat,
jaring nylon, baja, bahkan plastik. Pemilihan material badan bubu tergantung dari
penggunaan tradisional dan ketersediaan material serta biaya dalam pembuatan. Pada
beberapa daerah, bambu dan anyaman rotan masih digunakan dalam pembuatan
badan bubu. Selain itu, pemilihan material tergantung pula pada hasil tangkapan dan
kondisi daerah penangkapan.

3) Mulut (Funnel)

Salah satu bentuk mulut pada bubu adalah corong. Lubang corong bagian
dalam biasanya mengarah kebawah dan dipersempit untuk menyulitkan ikan keluar
dari bubu. Selain itu ada juga yang berbentuk celah seperti pada bubu lipat segi empat
serta berbentuk horse neck pada jenis bubu tambun. Jumlah mulut bubu bervariasi ada
yang hanya satu buah dan ada pula yang lebih dari satu.

4) Tempat Umpan (Bait Case)

Tempat umpan pada umumnya terletak didalam bubu. Tempat umpan ini
biasanya terbuat dari kawat, plastik ataupun jaring sentetis. Fungsinya untuk menahan
umpan agar tidak terpisah dan tetap pada tempatnya. Dalam beberapa kasus, umpan
diletakkan pada ruangan yang terbuat dari besi atau plastik dengan beberapa lubang
kecil untuk mengamankan umpan. Cara ini hanya biasa dilakukan apabila umpan
uyang digunakan sangat atraktif pada ikan yang ingin di tangkap.

5) Pintu Untuk Mengeluarkan Hasil Tangkapan (Hatch)

Pintu biasanya terletak pada bagian tengah badan bubu agar mudah untuk
mengeluarkan hasil tangkapan. Kebanyakan perangkap dilengkapi dengan pintu untuk
memudahkan dalam mengeluarkan hasil tangkapan.

6) Celah Pelolosan

Celah pelolosan dibuat agar ikan - ikan yang belum layak tangkap dari segi
ukuran dapat keluar dari bubu. Bentuk celah pelolosan dapat mempengaruhi
keberhasilan bubu dalam meloloskan hasil tangkapan sampingan. Bentuk escape gap
sebaiknya disesuaikan dengan morfologi maupun tingkah laku dari terget spesies yang
akan diloloskan. Bentuk celah pelolosan yang umum digunakan yaitu kotak, persegi
panjang dan oval. Pada beberapa negara, celah pelolosan menjadi keharusan pada
setiap alat tangkap untuk meloloskan ikan - ikan dan crustacea yang masih berukuran

kecil.

D. Metode Pengoperasian Bubu

Penangkapan ikan pelagis dapat dilakukan dengan bubu apung yang merupakan

alat tangkap pasif, penangkapan ini dapat dilakukan di perairan pesisir pantai.
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Perikanan bubu skala kecil dioperasikan di perairan yang dangkal, sedangkan untuk
skala menengah dan besar biasanya dilakukan di perairan lepas pantai pada
kedalaman antara 20 m sampai 700 m (Martasuganda, 2003).

Menurut Wahyuni (2019) metode pengoperasian bubu secara garis besar
terbagi menjadi tiga tahapan yaitu:

1. Persiapan

Persiapan yang dilakukan sebelum berangkat adalah menyiapkan umpan dan
melakukan pemeriksaan keadaan bubu maupun kapal yang akan diguakan untuk ke
fishing ground. Terlebih dahulu dilakukan penentuan daerah penangkapan sesuai
pengalaman nelayan dan daerah penangkapan dengan menggunakan GPS.

2. Penurunan (setting)

Setting merupakan kegiatan memasang alat tangkap ke fishing ground. Proses
setting ini dilakukan pertama kali adalah menentukan tempat peletakan bubu setelah
daerah penangkapan telah ditentukan maka bubu akan diturunkan disalah satu sisi
lambung bagian buritan perahu yang dimulai dengan penurunan pelampung tanda dan
pemberat pertama yang berfungsi sebagai jangkar agar bubu tidak berpindah tempat
kemudian bubu diturunkan. Posisi pemasangan bubu ini diusahakan searah dengan
arus hal ini memudahkan target tangkapan masuk ke bubu.

3. Pengangkatan (hauling)

Hauling adalah suatu proses pengangkatan atau pengambilan bubu dari tempat
pemasangan (fishing ground). Langkah - langkah proses hauling adalah pelampung
tanda diangkat dan diletakkan diatas kapal kemudian menarik tali yang
menghubungkan antara bubu. Bubu diangkat dan dilihat apakah didalam bubu terdapat
hasil tangkapan atau tidak. Kemudian bubu yang mendapatkan hasil tangkapan

terlebih dahulu hasil tangkapan ditempatkan pada wadah yang telah disediakan.

E. Komposisi Hasil Tangkapan Bubu

Menurut Sudirman dan Mallawa (2004) ada beberapa macam model bubu yang
menghasilkan hasil tangkapan yang berbeda - beda sebagai berikut :
1. Bubu Dasar (Ground FishPots)

Hasil tangkapan dengan bubu dasar umumnya terdiri dari jenis - jenis ikan,
udang kualitas baik, seperti Kuwe (Caranx spp), Baronang (Siganus spp), Kerapu
(Epinephelus spp), Kakap (Lutjanus spp), Kakatua (Scarus spp), Ekor kuning (Caesio
spp), ikan kaji (Diagramma spp), Lencam (Lethrinus spp), Udang penaeid, Udang
barong, Kepiting rajungan, dan lain-lain.

2. Bubu Apung (Floating FishPots)



Hasil tangkapan bubu apung adalah jenis - jenis ikan pelagis, seperti ikan

terbang, japuh, julung - julung, dan lain - lain.

3. Bubu Ambai

Hasil tangkapan bubu ambail bervariasi menurut besar dan kecilnya mata jaring
yang digunakan, namun pada umumnya hasil tangkapannya adalah jenis - jenis udang.

Pada penelitian Fachrussyah dan Muhammad (2021), Komposisi hasil
tangkapan yang didapatkan pada bubu adalah ikan Kakap (Lutjanus sp), ikan Kerapu
(Epinephelus sp), ikan Lolosi (Caesio sp), ikan Kurisi (Nemipterus virgatus), ikan
Lencam (Lethrinidae sp), lkan Swanggi (Priacanthus macracanthus), (Abudefduf
vaigiensis), (Ctenochaetus striatus), (Chaetodon Kleinii), dan ikan Kuwe (Caranx
ignobilis).

F. Frekuensi Kemunculan Hasil Tangkapan

Analisis frekuensi kemunculan ikan dilakukan untuk mengetahui pola
keberadaan ikan di lokasi penangkapan, frekuensi kemunculan ikan dihitung
berdasarkan jenis hasil tangkapan selama trip penangkapan (Susaniati et al., 2013).

Menurut Fachrussyah dan Muhammad (2021) pada penelitiannya
menggunakan bubu (Fishing trap) mendapatkan hasil tangkapan ikan Kakap (Lutjanus
sp), ikan Kerapu (Epinephelus sp), ikan Lolosi (Caesio sp), Abudefduf vaigiensis,
Ctenochaetus striatus, dan Chaetodon kleinii memiliki prefukensi kemunculan yang
cukup tinggi dengen frekunsi yang berebda beda. Frekuensi kemunculan ini juga tidak
ditentukan oleh berapa banyak jumlah ikan yang tertangkap pada setiap jenis, tetapi
ditentukan oleh kemunculan jenis ikan tersebut, dan kemunculan ikan juga ditentukan

oleh kedalaman pengoperasian bubu itu sendiri.

G. Jenis lkan Karang

Menurut Setiapermana (1996) ikan - ikan terumbu karang dapat dikelompokkan
ke dalam 3 kelompok yakni :
1. Kelompok Ikan Utama (Major Group)
Jenis - jenis ikan yang dikelompokkan sebagai major group dapat dibagi ke
tiga kelompok yaitu :
¢ Major Group A yang terdiri atas famili Pomacentridae
e Major Group B terdiri atas famili Labridae
¢ Major Group C meliputi famili Pomacanthidae, Holocentridae, Nemipteridae,

Apogonidae dan Pempheridae.



Ikan yang termasuk major group merupakan kelompok ikan terbesar dari ikan
penghuni terumbu karang, umumnya hidup dalam kelompok besar (schooling fish)
misalnya ikan betok marga Pomacentrus, Dascyllus, Chromis dan Amblyglyphidodon
dari famili Pomacentridae. lkan - ikan yang termasuk dalam kelompok ini umumnya
berukuran kecil.

2. Kelompok Ikan Target ( Target Spesies)

Ikan target spesies adalah ikan - ikan yang dikonsumsi dan bernilai ekonomis
penting yang hidup berasosiasi dengan terumbu karang. Kelompok ikan target
penghuni terumbu karang yang sudah dikenal masyarakat misalnya ikan Kakap
(Lutjanidae), Kerapu (Serranidae) dan Baronang (Siganidae). Ikan tersebut umumnya
hidup soliter dan mudah dihitung jumlahnya. Ada beberapa ikan target yang sering
dijumpai dalam kelompok besar, misalnya ikan ekor kuning (Caesionidae).

3. Kelompok Ikan Indikator (Indikator Spesies)

Ikan yang termasuk dalam kelompok tersebut adalah yang dianggap
berasosiasi paling kuat dengan karang. Secara umum kelompok ini meliputi ikan Kepe
- kepe (Chaetodontidae) yang terdiri atas beberapa genus yakni Chaetodon, Chelmon,

Heniochus dan Forcipiger.

H. Bahan Kamuflase

Seiring dengan perkembangan zaman, perangkap (trap) beberapa tipe dari alat
tangkap mengalami modifikasi sesuai dengan perkembangan teknologi dan
pemahaman terkait tingkah laku ikan (Mallawa, 2012). Begitu pula dengan penerapan
teknologi alat bantu pada bubu. Berdasarkan penelitian Risamansu (2008) salah satu
alternatif yang digunakan untuk merangsang ikan agar tertarik terhadap alat tangkap
adalah dengan menggunakan rumpon. Penggunaan bubu bersama rumpon akan
mempengaruhi pola tingkah laku ikan memasuki zona of influence/field of influence
dari alat bubu. Ikan - ikan tersebut akan tertarik atau terespon untuk mendekati
rumpon, sehingga terjadi aggregasi populasi ikan. Sehingga memudahkan ikan - ikan
untuk mendekati dan memasuki alat tangkap bubu dan akhirnya tertangkap.

Menurut Yusfiandayani (2010) atraktor atau bahan kamuflase yang paling
banyak digunakan berupa daun - daunan alami seperti daun kelapa (Cocos nucifera),
daun nipah (Nypa fructican), dan daun pinang (Areca catechu), telah berhasil
meningkatkan efektifitas rumpon dalam memikat kelompok ikan. Nelayan tradisional
memilih menggunakan daun - daun alami sebagai atraktor, hal ini dikarenakan jauh
lebih murah dibandingkan dengan menggunakan atraktor buatan, dan ramah

lingkungan, di lain pihak, penangkapan ikan pelagis dapat dilakukan dengan alat



